
ANTALYA (KR) - Tim

nasional (Timnas) Indone-

sia siap melakukan per-

baikan pada laga uji coba

kedua kontra Libya yang

akan digelar pada Jumat

(5/1) mendatang. Perbaik-

an ini sangat penting di-

lakukan setelah ‘Tim

Garuda’ kalah telak 0-4

dari lawan yang sama pada

uji coba pertama yang di-

laksanakan di Mardan

Sports Complex, Antalya,

Turki, Selasa (2/1) malam.

Dikutip dari laman resmi

PSSI, kekalahan tersebut

membuat pada laga uji co-

ba kedua, pelatih Timnas

Indonesia, Shin Tae-yong

kemungkinan akan mela-

kukan perubahan dan me-

nurunkan starter terbaik-

nya. Selain untuk memper-

baiki sejumlah kesalahan

yang muncul di pertanding-

an uji coba pertama, pe-

rubahan ini dilakukan ka-

rena partai ini sudah ma-

suk hitungan poin yang

akan berpengaruh pada

ranking FIFA.

Pada pertandingan uji co-

ba pertama kontra Libya,

pelatih Shin Tae-yong me-

nurunkan komposisi pe-

main berbeda pada babak

pertama dan kedua. Pada

paruh pertama, 11 pemain

pertama yang diturunkan

yakni, Syahrul Trisna (ki-

per), Wahyu Prasetyo,

Rizky Ridho, Pratama

Arhan, Yakob Sayuri (bek),

Richardo Kambuaya, Marc

Klok, Saddil Ramdani,

Dendy Sulistiawan (te-

ngah) dan duet Dimas Dra-

jad dan Rafael Struick pada

lini depan.

Sedangkan pada babak

kedua, Shin Tae-yong nya-

ris mengganti semua pe-

mainnya kecuali kiper

Syahrul. Pada sektor be-

lakang, pelatih asal Korea

Selatan ini menurunkan

Justin Hubner, Jordi Amat,

Sandy Walsh. Pada lini te-

ngah ada Edo Febriansyah,

Witan Sulaeman, Ivar

Jenner, dan Marselino, se-

dangkan Hokky Caraka,

Adam Alis, dan Ramadhan

Sananta dimainkan pada

lini serang.

Dari dua komposisi terse-

but, pada babak pertama

Indonesia yang bermain

kurang berkembang hanya

tertinggal satu gol saat

Ahmed Ekrawa membobol

gawang Syahrul pada me-

nit ke-25. Sayang, keter-

tinggalan satu gol ini justru

melebar di babak kedua se-

telah Libya mampu mence-

tak tiga gol tambahan me-

lalui Omar Alkhoja di me-

nit ke-57, Nouradin Elge-

laib menit ke-87 dan Alaa

Al Qejdar menit ke-90+2.

Meski kebobolan tiga gol,

namun komposisi pemain

di babak kedua terlihat

lebih mampu mengalirkan

bola dari lini ke lini dan

mampu menciptakan se-

jumlah peluang. Bahkan

peluang di babak kedua su-

dah tercipta melalui ten-

dangan Adam Alis. Sayang

tendangan pemain asal

Borneo FC itu masih mem-

bentur tiang gawang.

(Hit)
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BERTOLAK MENUJU PADANG

PSIM Bawa 26 Pemain

KR-Dok. PSSI

Gelandang serang Timnas Indonesia, Richardo

Kambuaya berebut bola dengan pemain Libya pada

laga uji coba.

PROGRAM LATIHAN LANGSUNG DIMULAI

Puslatda PON Diluncurkan 12 Januari

Meski masih akan dige-

lar pekan depan, namun

pelaksanaan program la-

tihan untuk masing-ma-

sing cabang olahraga su-

dah langsung dimulai sejak

awal bulan ini.

Ketua Umum (Ketum)

KONI DIY, Prof DR H

Djoko Pekik Irianto MKes

AIFO kepada wartawan di

Kantor KONI DIY, Selasa

(2/1) mengatakan, pelun-

curan program Puslatda

resminya baru akan di-

lakukan pada 12 Januari

mendatang. ”Ini karena,

waktu untuk persiapan su-

dah sangat mepet, sekitar

9 bulan saja,” ujarnya.

Saat ini, sebanyak 445

atlet dari 49 cabang olahra-

ga atau 65 sub cabor telah

lolos dari babak kualifikasi

(BK) PON dan sesuai de-

ngan kriteria yang telah

ditetapkan KONI DIY.

Dengan telah lolosnya le-

bih dari 400 atlet dari

ajang BK PON, maka di

awal tahun 2024 ini KONI

DIY langsung akan memu-

lai program Puslatda ini se-

bagai persiapan menuju

PON XXI Aceh-SUmatera

Utara (Sumut) 2024 yang

digelar 8-22 September

mendatang.

Dengan digelarnya Pus-

latda ini, KONI DIY me-

minta kepada para pelatih

seluruh cabor yang sudah

lolos ke PON untuk segera

menyusun program latihan

persiapan menuju puncak

prestasi. ”Alhamdulillah,

berkat kerja keras dari se-

mua pihak utamanya dari

para pelatih dan para atlet,

kita bisa lolos PON. Untuk

itu, kami dari KONI DIY

mengapresiasi kerja keras

pelatih serta atlet, dan

sekarang mari mulai kita

siapkan program meuju

PON,” tegasnya.

Lebih lanjut guru besar

FIKK UNY ini menjelas-

kan, selama program Pus-

latda PON yang digelar

KONI DIY saat ini, pihak-

nya meminta kepada selu-

ruh pelatih untuk menyi-

apkan semua atletnya de-

ngan program latihan mi-

nimal 18 jam per minggu.

”Guna terus memberikan

dukungan semangat kepa-

da semua atlet dan pelatih

kami, nantinya Satgas

Puslatda KONI DIY akan

mendampingi dan memo-

nitoring di lapangan,”

katanya.

Djoko Pekik juga meng-

ungkapkan dalam minggu-

minggu ini Satgas Puslat-

da PON dari KONI DIY

akan langsung terjun ke ke

lapangan untuk melaku-

kan monitoring perkem-

bangan pelaksanaan pro-

gram Puslatda PON di ma-

sing-masing cabor.   (Hit)

YOGYA (KR) - Komite Olahraga
Nasional Indonesia (KONI) DIY segera
meluncurkan program Pemusatan Latihan
Daerah (Puslatda) Pekan Olahraga Nasional
(PON) pada Jumat (12/1) mendatang.

KR-Dok PSIM

Yudha Alkanza dipantau langsung pelatih Kas

Hartadi saat melakukan tendangan bebas.

KR-Adhitya Asros

Prof Dr H Djoko Pekik

Irianto

YOGYA (KR) - PSIM

Yogyakarta bertolak

menuju Padang pada

Rabu (3/1), untuk men-

jalani laga perdana babak

12 besar Grup X Liga 2

musim 2023/2024. Seba-

nyak 26 pemain dibawa

tim ‘Laskar Mataram’ un-

tuk menghadapi tuan ru-

mah Semen Padang FC di

Stadion H Agus Salim,

Padang, Sabtu (6/1) men-

datang. 

Pelatih PSIM, Kas Har-

tadi kepada wartawan us-

ai menggelar latihan ter-

akhir di Stadion Mandala

Krida, Selasa (2/1) menga-

takan, dalam lawatan un-

tuk menghadapi ‘Tim

Kabau Sirah’ ini, PSIM

akan membawa 26 pemain

terbaiknya. ”Total ada 26

pemain yang kami bawa,

jadi yang kami tinggal

hanya enam orang yakni,

Sendri, Komang, Sheva,

Samuel, Krisna, dan Arya.

Selain itu sudah siap,”

ujar Kas Hartadi.

Hariono dan kawan-

kawan bertolak menuju

Padang menurut Kas

Hartadi dengan kesiapan

penuh baik mental, fisik,

maupun taktik. ”Semua

pemain sudah siap, semua

sudah kita antisipasi de-

ngan permainan Semen

Padang yang penting kita

tetap bermain dengan cara

kita sendiri. Bekalnya

tinggal optimis, percaya

diri, dan bismillah. Biar

Tuhan dengar,” terang

pelatih asal Solo ini.

Pada laga pertama ba-

bak 12 besar Liga 2 musim

2023/2024 ini, Kas Hartadi

menargetkan anak asuh-

nya bisa mencuri poin un-

tuk dibawa pulang ke Yog-

yakarta dalam laga terse-

but. Raihan poin pada laga

pertama jelas akan mem-

berikan dampak positif ba-

gi tim guna meraih hasil

lebih maksimal di laga-la-

ga selanjutnya. 

”Harapannya di Padang

nanti minimal kita bisa

curi poin,” tegasnya.

Sebelum berangkat ke

Padang, PSIM yang meng-

gelar latihan terakhir di

Stadion Mandala Krida

lebih memfokuskan pada

penjagaan kondisi dan la-

tihan set piece atau bola

mati. Saat ini, perkem-

bangan tim PSIM secara

teknis, fisik dan mental

sudah siap untuk mengha-

dapi pasukan asuhan Del-

fiadri. (Hit)
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Kompensasi dari menciutnya cakupan dan tarif

PBJT agaknya belum setimpal. Pemberian ruang

kepada pemda untuk penetapan tarif pajak yang

lebih tinggi pada pajak jasa tidak banyak membantu.

Objek jasa seperti diskotek, kelab malam, karaoke,

bar, dan mandi uap secara kuantitas relatif sedikit.

Tidak berhenti sampai di situ, perubahan UU

HKPD yang barangkali paling memberatkan daerah

adalah hilangnya pajak rumah kos-kosan. Beleid se-

belumnya menetapkan rumah kos-kosan dengan

jumlah kamar lebih dari 10 dikategorikan sebagai

hotel sehingga terutang pajak hotel dengan tarif ter-

tinggi 10%. Tarif pajak 10% itu sejatinya sangat be-

sar. Nominal yang dibayarkan pemilik rumah kos-

kosan didasarkan omset atau nilai sewa, alih-alih

atas keuntungan bersih. Beberapa daerah toh me-

miliki objek pajak andalan dari sektor kos-kosan, mi-

salnya yang mempunyai universitas atau kawasan

industri besar. 

Sejumlah daerah tersebut secara finansial sangat

tersokong keberadaan rumah kos-kosan. Namun

dengan pemberlakuan UU HKPD, rumah kos-kosan

tidak termasuk dalam pengertian hotel sehingga ti-

dak menjadi objek pajak daerah. Konkretnya, pem-

da tidak bisa lagi memungut pajaknya. 

Alhasil, pemda perlu melakukan intensifikasi dan

ekstensifikasi pajak daerah dan retribusi daerahnya

demi menopang PAD. Pajak restoran, rumah

makan, dan kafe yang lagi nge-tren sekarang ini, sa-

ngat potensial untuk menutup susutnya PAD yang

berasal dari penghapusan pajak rumah kos-kosan.

Dalam konteks ini, pemda harus kreatif mendiversi-

fikasi sumber penerimaan PAD. Sepanjang koridor

regulasi terpenuhi, pemda diperkenankan mencari

sumber penerimaan baru atau memperkuat sum-

ber-sumber yang sudah ada untuk mengurangi ke-

tergantungan pada satu jenis pajak atau retribusi

tertentu.

Selaras dengan ikhtiar diversifikasi, optimalisasi

pajak yang sudah ada harus tetap berkelanjutan.

Artinya, pemda bisa mengoptimalkan pengumpulan

pajak dari sektor-sektor yang sudah eksis dengan

lebih efektif dan efisien. Bagaimanapun juga, pajak

daerah tidak datang sendiri melainkan harus dijem-

put.

Upaya diversifikasi dan optimalisasi pajak daerah

perlu dibarengi peningkatan kesadaran dan

kepatuhan wajib pajak melalui pendekatan edukasi

dan penegakan hukum yang lebih baik. Pungutan

pajak daerah adalah amanat yuridis yang akan

kembali kepada masyarakat untuk pelayanan pu-

blik. Kesadaran dan kepatuhan wajib pajak akan ter-

bangun jika pemda bisa memodernisasi administra-

si perpajakan/pemungutan retribusi dengan me-

manfaatkan teknologi informasi. 

Koordinasi antardaerah secara horizontal (provin-

si/kabupaten/kota) untuk memperbaiki data wajib

pajak/sektor menjadi prasyarat utama. Dukungan

pemerintah pusat (kementerian/lembaga terkait) se-

cara vertikal tetap diperlukan terutama untuk peneri-

maan lintas sektor, 

Pada akhirnya, mendorong kegiatan ekonomi

lokal menjadi cara paling elegan untuk peningkatan

PAD. Caranya lewat pemanfaatan aset produktif

yang dimiliki pemda. Imbas dari pertumbuhan eko-

nomi lokal toh akan berbalik lagi kepada pemda

dalam bentuk peningkatan PAD. Bukan begitu,

pemda?

(Penulis adalah Guru Besar Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; Direktur

Riset SEEBI Jakarta, Anggota Focus Group
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yaitu gemar belajar dan selalu

termotivasi untuk meningkat-

kan kualitas diri. Perwujudan

kecerdasan Bathara Indra

tersebut direpresentasikan

dalam sebuah wastra batik

dengan motif Indra Widagda

atau Indra yang pandai, yang

bersumber dari teks Astha-

brata dalam naskah kuno

Sestradisuhul (1847),Ó ungkap

GKBRAA Paku Alam X di

Kagungan Dalem Kepatihan,

Kadipaten Pakualaman, Rabu

(3/1).

Rencananya acara resepsi

dhaup ageng hari pertama pa-

da 10 Januari akan dihadiri

Presiden Joko Widodo dan

Wapres MaÕruf Amin serta

Raja Kraton Yogyakarta seka-

ligus Gubernur DIY Sri Sultan

HB X. Selain itu juga tiga pa-

sang capres-cawapres, 58 ra-

ja-raja dari beberapa Kraton

Nusantara serta duta besar

negara sahabat.

GKBRAA Paku Alam me-

ngatakan, teks dan motif batik

yang dibuat khusus mengan-

dung pesan moral sebagai

penuntun kecerdasan pikir

dan hati BPH Kusumo Kunto-

nugroho beserta istri dalam

kehidupan sehari-hari. Di

samping itu, semua pihak

yang terlibat dalam rangkaian

upacara dhaup ageng juga

akan dapat meneladani ka-

rakter Bathara Indra yang se-

lama ini dikenal cerdas dalam

hal intelektual, emosional, dan

spiritualnya. 

Dalam acara resepsi nanti

para tamu akan disuguhi dua

beksan/tari yaitu Bedaya

Sidamukti dan Bedhaya Ka-

kung Indrawidagda. Be-

dhaya Sidamukti dicipta khu-

sus menyambut pernikahan

putra kedua KGPAA Paku

Alam X. 

Ketua Bidang II Panitia

Dhaup Ageng KRT Radyo-

wisroyo menyampaikan, pros-

esi dhaup ageng dibagi bebe-

rapa rangkaian. ÓAcara inti

dhaup ageng meliputi ijab,

panggih, sungkeman, Re-

sepsi hari pertama, tampa

kaya dan dhahar klimah,

Rabu (10/1). Ijab dilakukan di

Kagungan Dalem Masjid

Agung Pakualaman pukul

08.30 WIB,Ó tutur KRT

Radyowisroyo.

Pukul 10.30 upacara pang-

gih di tratag KD Bangsal Se-

watama. Pada pukul 11.00

WIB dilaksanakan sungke-

man di KD Ageng Prabasu-

yasa dilanjutkan resepsi hari

pertama di KD Bangsal Se-

watama mulai pukul 12.00

WIB dengan mengundang

1.500 tamu. Resepsi hari ke-

dua Kamis (11/1) mulai pukul

18.30 WIB mengundang

4.000 tamu.              (Ria/Ira)-f

Atas peristiwa tersebut, petugas dari

BPBD, relawan dan warga mengeva-

kuasi pohon yang tumbang. Utamanya

pohon yang melintang di jalan supaya ti-

dak mengganggu arus lalu lintas. ÓTadi

setelah mendapat laporan adanya angin

kencang, petugas langsung ke lokasi

dibantu oleh relawan dan masyarakat.

Khususnya mengevakuasi pohon yang

melintang di jalan,Ó ujarnya. 

Disinggung tentang kerugian, Makwan

mengaku saat ini masih dilakukan pen-

dataan. Termasuk dimana saja lokasi

yang terkena dampak angin kencang.

ÓUntuk total kerugian maupun  lokasinya

dimana saja, tim masih mendata,Ó tam-

bahnya.  

Sebuah mobil ringsek tertimpa pohon

tumbang di Desa Ngunut, Jumantono,

Karanganyar, Jawa Tengah, saat hujan

deras disertai angin kencang, Rabu (3/1).

Cuaca buruk juga berdampak masif di

banyak lokasi di Karanganyar. Kapolsek

Jumantono Iptu Eling Adi Utomo menga-

takan, mobil tertimpa pohon tumbang ter-

jadi di Jalan Raya Jumantono-Jumapolo,

tepatnya di depan Koramil 13/Juman-

tono. ÓTerjadi angin kencang dan menum-

bangkan satu pohon di depan Koramil

Jumantono,Ó ucap Eling.

Kepala Pelaksana Harian BPBD

Karanganyar Hendro Prayitno mengata-

kan, terdapat sejumlah pohon tumbang di

berbagai wilayah.  Di pusat kota, tenda-

tenda PKL Taman Pancasila beterbang-

an. (Bmp/Sni/Lim)-f

kegiatan politik,Ó katanya usai memberi-

kan klarifikasi secara tertutup kepada

Bawaslu Jakarta Pusat (Jakpus).

Klarifikasi berlangsung pukul 13.40-

14.40 WIB. Ditanya ada atau tidaknya

pembahasan mengenai dugaan pelang-

garan terhadap peraturan gubernur me-

ngenai CFD dalam klarifikasi di Bawaslu

Jakpus itu, Gibran tidak menjawab.

Terkait pemanggilan Gibran tersebut,

Wakil Komandan Echo (Hukum dan

Advokasi) TKN Prabowo-Gibran, Habi-

burokhman mengaku telah melaporkan

Bawaslu Jakpus ke Dewan Kehormatan

Penyelenggara Pemilu (DKPP). ÓSudah

disampaikan teman kami, rekan kami ta-

di ke DKPP,Ó ujarnya.

Menurutnya, pelaporan tersebut di-

lakukan karena TKN Prabowo-Gibran

menilai Bawaslu Jakpus tidak profesion-

al dalam menangani dugaan pelang-

garan pemilu oleh Gibran terkait dengan

pembagian susu di CFD Jakarta yang

terletak di sepanjang Jalan Thamrin

sampai Bundaran HI. ÓBawaslu Jakpus

telah melanggar asas dalam hukum,

yakni Ne Bis In Idem atau perkara de-

ngan objek, para pihak dan materi pokok

perkara yang sama, diputus oleh penga-

dilan dan telah berkekuatan hukum tetap

baik mengabulkan atau menolak, tidak

dapat diperiksa kembali untuk kedua

kalinya,Ó tandasnya.                (Ant/Has)-f

Agung Murhandjanto kepada wartawan,

Rabu (3/1). 

Diungkapkan Agung, jalan tol Jogja-

Solo paket 2.2 yang memiliki panjang

3,25 kilometer ini membutuhkan total lu-

as lahan 398.978,80 meter persegi di

tiga Kalurahan, yaitu Tirtoadi, Tlogoadi

dan Trihanggo. Sejauh ini luas lahan

yang sudah dibebaskan 275.622.00 me-

ter persegi atau setara 69,08 persen.

Sehingga masih menyisakan

123.356,80 atau setara 30,92 persen. 

ÓJumlah tersebut belum termasuk

Tanah Kas Desa (TKD) yang terdampak

pembangunan jalan bebas hambatan di

paket ini seluas 69.245,00 meter persegi

atau 17.4 persen dari total kebutuhan la-

han. Kontraktor sudah bisa mulai mem-

bangun di atas lahan TKD yang berupa

area persawahan karena sudah ada

palilah atau izin kontruksi. Sedangkan

lahan TKD yang memiliki tegakan di

atasnya, seperti makam, pohon maupun

bangunan belum bisa dibangun kontruk-

si karena masih menunggu appraisal

ulang seiring adanya perubahan meka-

nisme ganti rugi,Ó beber Agung.    (Has)-f

KR-Riyana Ekawati

GKBRAA Paku Alam X (kedua kanan) memberikan ke-

terangan kepada media terkait acara dhaup ageng.


